BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil pembahasan yang telah di paparkan pada
bab sebelumnya mengenai penerapan Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5) kelas VII di Madinatul Munawwarah Kota Bukittinggi
maka secara garis besar dapat di Tarik kesimpulan bahwa:

1. Kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) ini
sudah di laksanakan sesuai dengan panduan kegiatan
Pelaksanaannya, Projek Peguatan Profil Pelajar Pancasila
(P5) ini dilaksanakan secara terpisah dengan mata pelajaran.
Namun, waktu pelaksanaannya ada di saat proses belajar di
sekolah.

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) ini
menjadi projek kolaboratif guru antar mata pelajaran. Ada
empat prinsip penting yang perlu diperhatikan dalam
melaksanakan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
(P5) ini. Pertama, holistik. Dalam penerapannya, Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) harus memiliki sifat
yang holistik atau menyeluruh, yang berarti projek tersebut
bisa meleburkan pandangan dan konten pengetahuan secara
terpadu. Kedua, kontekstual. Dalam penerapannya, projek

pelajar Pancasila harus berdasarkan pengamatan yang nyata
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dalam kehidupan sehari-hari. Ketiga, berpusat kepada siswa.
Dalam melaksanakan Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5), kegiatan pembelajaran harus berfokus pada
peserta didik.

Kendala dalam kegiatan pelaksanaan tema kewirausahaan
kelas V11 yaitu mengenai sikap peserta didik yang pasif dan
kurang percaya diri. Dalam pelaksanaan tema
kewirausahaan peserta didik cenderung pasif dalam
melaksanakan tugas-tugas yang telah dibagi pada masing-
masing kelompok. Peserta didik merasa dirinya tidak bisa
dan tidak berani mencoba.

Pada saat melakukan presentasi  produk
kewirausahaan hanya satu peserta didik yang
mempresentasikan dikarenakan anggota kelompok lainnya
tidak berani untuk mendeskripsikan produknya di depan
kelas. Proses menjual produk kewirausahaan peserta didik
cenderung tidak percaya diri untuk menawarkan produk
jualannya sehingga hal ini dapat menghambat proses jual
beli. Hambatan yang dialami selama proses pelaksanaan
tema kewirausahaan yaitu masih banyak peserta didik yang
memiliki rasa percaya diri yang rendah, setelah dianalisis
oleh guru kelas banyak peserta didik yang pasif dalam

mengenalkan produk kewirausahaannya
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3. kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)
kelas VII di Madinatul Munawwarah Kota Bukittinggi
Dengan demikian, dibutuhkan adanya evaluasi dalam
sebuah program sehingga dapat diketahui apakah proses
pelaksanaan program P5 dalam sekolah telah mencapai
tujuannya. Karena program di sebuah lembaga tidak bisa
dikatakan berhasil hanya didasarkan pada asesmen hasil
belajar pe serta didik, tetapi juga menjangkau desain
program,penerapan dan juga hasil dari program P5 yang

telah dilaksanakan.

A. Saran

1. Bagi Guru
Kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)
yang biasa diterapkan di MTsS Madinatul Munawwarah Kota
Bukitinggi sudah baik tetapi alangkah baiknya jika seorang guru
mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial lebih bisa menekankan nilai
kreatif pada peserta didik, terutama penanaman dan kepahaman
terhadap suatu kewirausahaan yang bermanfaat untuk masa depan
seorang pendidik tersebut.
2. Bagi peserta didik
Sebagai peserta didik seharusnya harus sadar dan
memperhatikan dengan sebaikya serta bisa mengikuti kegiatan

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dengan sebaik



96

mungkin agar bisa menerapkan yang di harapkan dimensi pada
kurikulum merdeka.
3. Bagi orang tua peserta didik
Pada penelitian ini sebagai seorang orang tua harus mampu
dan mempunyai peran dalam kegiatan Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5) hal ini bisa dilakukan dengan memberikan
apresiasi atau memberikan yang dibutuhkan dalam kegiatan p5 yang

ada di sekolah tersebut.
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